BAB III

STRATEGI! DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KABUPATEN

BANTUL DALAM PENGEMBANGAN KEPARIWISATAAN

A. Pengembangan Kepariwisataan Kabupaten Bantul

1.

Visi

Visi adalah alasan filosofis kaberadaan suatu lembaga atau
organisasi yang berhubungan dengan gambaran tentang apa yang akan
terjadi dan menjadi arah atau pegangan bagi lembaga dalam mewujudkan
cita-cita yang selaras dan kesinambungan.

Untuk mewujudkan tujuan pembangunan Kabupaten Bantul
ditetapkan visi daerah, yaitu : “ Bantul Projotamansari Sejahtera,
Demokratis, dan Agamis”.

Visi tersebut mengandung perngertian bahwa kondisi Kabupaten
Bantul yang ingin diwujudkan dimasa yang akan datang adalah Bantul
yang produktif profersional, ijo royo-royo, tertib, aman, sehat, asri,

sejahtera, dan demokratis, yang semua itu akan diwujudkan melalui misi.

2. Misi

Misi merupakan pernyataan tentang tujuan operasional organisasi

(pemerintah) yang diwujudkan dalam produk dan pelayanan, sehingga
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berkempentingan dimasa mendatang. Sebagai penjabaran dari visi yang
ditetapkan diatas, pernyataan misi mencerminkan tentang segala sesuatu
yang akan dilaksanakan untuk pencapaian visi tersebut. Dengan adanya
pernyataan misi organisasi, maka akan dapat dijelaskan tentang organisasi

eksis dan maknanya pada masa mendatang.
Adapun misi Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut:

a. Mewujudkan kesejahteraan dengan prioritas mencerdaskan dan
meningkatkan derajad kesehatan masyarakat yang didasarkan kepada
keimanan dan ketaqgwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Mewujudkan penyelenggaraan pemerintah yang baik dan bertanggung
jawab.

¢. Mewujudkan demokratisasi dalam segala aspek kehidupan,
menghormati hak asasi manusia, dan menjamin tegaknya supremasi
hukum.

d. Mewujudkan peningkatan produksi, produktivitas, dan nilai tambah
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B. Tujuan dan Sasaran Pengembangan Kepariwisataan Kabupaten Bantul

Pembangunan dan pengembangan pariwisata yang berbasis kerakyatan
harus menjadi wahana/tempat/sarana agar manfaat berupa peningkatan
ckonomi dan kesejahteraan dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat.
Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan pradigma baru dalam
pengembangunan pariwisata bahwa pembangunan dan pengembangan

kepariwisataan yang berbasis kerakyatan harus menjadi landasan dan acuan.
I. Tujuan Pengembangan Sektor Pariwisata
Tujuan pengembangan sektor pariwisata Kabupaten Bantul adalah :

a. Mewujudkan pesona dan daya tarik obyek-obyek wisata alam dan
budaya dengan berorientasi pada wisata kerakyatan,

b. Mewujudkan profesionalisme kualitas pelayanan pariwisata melalut
peningkatan kuantitas perijinan, kelembagaan, manajemen, dan
sumber daya manusia.

c. Dikenal luasnya produk-produk wisata daerah secara luas, baik
ditingkat nasional maupun internasional

2. Sasaran Pengembangan Sektor Pariwisata

Sasaran yang akan dicapai dalam pembangunan dan pengembangan
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. Semakin banyaknya ragam obyek dan daya tarik wisata yang mampu
menarik minat wisatawan untuk melakukan kunjungan wisata.

. Semakin mudah dan murahnya para wisatawan dalam menjangkau
obyek dan daya tarik wisata melalui upaya pengembangan jalur-jalur
wisata dan jaringan jalan serta transportasi.

. Terciptanya kualitas pelayanan wisata yang lebih baik dalam upaya
untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisata.

. Tumbuh  berkembangnya seni, budaya dan tradisi masyarakat
setempat dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan melalui penyelenggaraan event-event wisata
yang teratur, baik dikawasan obyek-obyek wisata maupun ditempat
lainnya.

. Berkembangnya industri makanan khas daerah dalam upaya untuk
membangun citra positif melalui produk khas daerah.

. Tersedianya sumber daya manusia yang lebih berkualitas di sektor
pariwisata

. Tersebar-luasnya informasi kepariwisataan secara lebih efektif dan
sistematis.

. Semakin meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan

peluang-peluang usaha disektor pariwisata dan dengan kerjasama yang
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Kota/Kabupaten lain di DIY dan Jawa Tengah dalam rangka investasi
untuk meningkatkan sektor ekonomi.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut khususnya untuk
mewujudkan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dan lestari,
maka kebijakan dan program yang ditempuh adatah :

a. Selalu melibatkan peran serta masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan
kepariwisataan.

b. Mengembangkan obyek-obyek dan daya tarik wisata dengan tetap
melestarikan kekhasan potensi wisata.

c. Selalu menggunakan asas manfaat dan efisiensi sehingga pemborosan
bisa dihindari.

d. Mendorong sektor swasta berperan serta dalam kegiatan-kegiatan
pariwisata.

e. Menerapkan Delivery of Service berdasarkan kelancaran, kenyamanan
dan kecepatan pelayanan dan meminimalkan hambatan-hambatan.

f. Memperhatikan aspek kelestarian lingkungan hidup.
Program Sasaran :

a. Pemasaran Pariwisata
Peningkatan daya tarik dan informasi wisata, Sosialisasi Program

Wisata Kabupaten Bantul, Meningkatkan sarana dan prasarana
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pelestarian keunikan dan kekhasan alam obyek wisata dan
mengadakan dialog wisata.

b. Pengembangan Produk Wisata
Kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan produk wisata ini yaitu
pengembangan fisik obyek wisata, peningkatan sarana wisata,
pengendalian  pariwisata, peningkatan pelayanan  pariwisata,
penambahan daya tarik wisata, seria pengembangan argowisata di

obyek wisata.

C. Strategi dan Rencana Pengembangan Kepariwisataan Kabupaten Bantul

Strategi dan rencana yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Bantul dalam rangka mengembangkan scktor pariwisata, dibagi

dalam beberapa komponen kepariwisataan yang terdirt :

1. Strategi dan Rencana Pengembangan Produk Wisata
Strategi dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul dalam
pengembangan produk kepariwisataan yang ada di Kabupaten Bantul
adalah sebagai berikut :*°
a. Pengembangan komponen obyek dan daya tarik wisata.
b. Pengembangan komponen dan fasilitas penunjang wisata lainnya.

c. Pengembangan komponen aksesbilitas dan infrastruktur.




Strategi dan rencana pengembangan produk wisata yang sudah ada
di laksanakan oleh kantor dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bantul adalah dengan mengembangkan obyek wisata yang berada dilokasi
Kabupaten Bantul sebagai daya tarik utama bagi pengembangan obyek-
obyek wisata lainnya. Letak obyek wisata Kabupaten Bantul yang
strategis juga ikut mendukung dalam mengembangkan obyek wisata
tersebut sebagai obyek wisata unggulan, selain obyek wisata pantai
parangtritis sebagai daya tarik utama kepariwisataan di Kabupaten Bantul.
Obyek wisata ini memiliki jumlah kunjungan wisatawan yang cukup
tinggi, hal ini menunjukan bahwa minat masyarakat khususnya wisatawan
lokal cenderung ke obyek-obyek wisata alam. Pengembangan obyek-
obyek wisata tersebut menjadi obyek wisata unggulan diharapkan dapat
mengangkat prospek pengembangan bagi obyek wisata yang masih belum
berkembang, sehingga menjadi obyek wisata yang dapat berkembang dan
pada akhirnya dapat memberikan manfaat, baik kepada masyarakat sekitar

ataupun bagi pendapatan daerah Kabupaten Bantul.

Dari berbagai macam potensi dan daya tarik wisata yang ada di
Kabupaten Bantul diatas, hanya ada beberapa bagian jenis obyek wisata

yang sudah memberikan kontribusi nya sehingga dapat meningkatkan
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yang dimaksud adalah, Pantai Parangtritis, Pantai Samas, Pantai

Pandansimo, Goa Selarong, Goa Cerme, dan Tirta Tamansari.

Sesuai dengan fenomena yang ada, Pantai Parangtritis masih
menjadi salah satu aktor utama untuk meningkatkan PAD Kabupaten
Bantul disektor Pariwisata, selain menjadi pemasukan terbesar
dibandingkan obyek-obyek wisata yang ada di Kabupaten Bantul, pantai
parangtritis juga sebagai obyek wisata yang mendukung untuk obyek-
obyek wisata lainnya agar bisa lebih berkembang lebih baik dan bisa

memberikan kontribusi yang maksimal untuk PAD Kabupaten Bantul.

Dalam implementasinya strategi pengembangan produk wisata
sudah cukup baik. Dari segi aksesbilitas menuju obyek wisata yang sudah
ada, sudah cukup memadai. Disamping juga letak geografis Kabupaten
Bantul yang strategis yaitu berada dalam jalur utama Yogyakarta yang
merupakan pintu gerbang utama pariwisata akan mempermudah

pencapaian para wisatawan. Jadi keuntungan itu harus benar-benar
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2. Strategidan Rencana Pengembangan Tata Ruang

Strategi dan rencana yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bantul dalam pengembangan tata ruang ini
at wisatawan. Hal ini dilakukan dengan

kan mampu menarik min
am struktur tata ruang

diha;rap
cara mengembangkan Kepariwisataan dat
pariwisata terpadu dengan pengembangan infrastuktur. Pelaksanaan dari
strategi  dan rencana pengembangan struktur adalah adanya

dan peningkatai Kkualitas jaringan sarana transportasi.

pengembangan
memiliki obyek dan daya tarik wisata yang

Kabupaten Bantul
itas daya tarik yang hand

al, yang

beragam namun sekaligus memiliki kual

masi
yang perbeda. Oleh karena itu, agar sektor pariwisaia

akses/pencapaian
ataupun mengoptimalkan

pengembangan

mampu memberdayakan
ata yang ada serta menjembatangi pengembangan

sumber daya wis

ah di Kabupaten Bantu

wilay ], maka disusub strategi dan rencana
pengembangan yang bersifat sinergi, komplementar, dan terpadu diantara
obyek-obyek maupun wilayah yang ada, yang meliputi :
gan pariwisata Kabupaten

a. Pengembangan struktur wilayah pengemban

Bantul yang terpadu
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b. Identifikasi serta penempatan lokasi bagi pusat-pusat pelayanan pada
tingkat wilayah WPP
c. Identifikasi serta penempatan lokasi pengembangan fasilitas penunjang

wisata dan infrastruktur.

Demikian juga halnya dari sisi tingkatan perkembangan obyek dan
daya tarik wisata yang ada masing-masing juga menunjukan tingkat
perkembangan yang sangat tinggi antar obyek dan daya tarik wisata yang

bermula pada kesenjangan pengembangan wilayah.

Namun pada kenyataannya strategi pengembangan infrastruktur ini
mengalami banyak kendala. Faktor penghambat utama dari strategi ini
adalah kurangnya dana dari pemerintah, sehingga dalah hal ini
pemerintah harus mengadakan kerjasama dengan pihak lain yang bersedia
menanamkan modalnya bagi pengembangan dan pengelolaan sektor

pariwisata.”’

Disamping itu juga dalam pelaksanaan strategi ini pengembangan
utama hanya dilakukan di obyek-obyek wisata unggulan saja, jadi obyek-

obyek wisata yang lain kurang mendapat perhatian.




3. Strategi dan Rencana Pengembangan Pemasaran

Strategi kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam
mengembangkan pemasaran dengan menggunakan obyek wisata pantai
Parangtritis sebagai daya tarik utama sudah sangat tepat, karena obyek
wisata pantai parangtritis merupakan obyek wisata unggulan yang sudah
dikenal oleh wisatawan baik regional maupun internasional. Dilokasi
obyek wisata pantai parangtritis juga terdapat pusat informasi bagi para
wisatawan, yang mana sarana tersebut bisa digunakan sebagai tempat

promosi wisata.

Strategi pemerintah dalam pengembangan kepariwisataan untuk

kelompok pengembangan pemasaran adalah sebagai berikut 28

a. Pemasaran strategis yang mendukung perluasan dan akses pasar
(wisatawan) terhadap produk wisata alam dalam hal penyusunan paket
wisata.

b. Pengembangan alat promosi cetakan ( brosur leaflet obyek wisata, peta
wisata).

c. Pengembangan pemanfaatan teknologi informasi untuk alat promosi.




4.

d. Perluas jaringan promosi pada daerah (kota) yang menjadi pintu masuk
wisatawan mancanegara melalui kerjasama promosi bidang pariwisata

dengan 13 daerah Jawa Tengah dan DIY melalui forum “ Java Promo”.

Strategi ini sudah cukup baik dengan memanfaatkan obyek wisata
unggulian seperti Pantai Parangtritis untuk mempromosikan obyek wisata
lainnya yang ada di Kabupaten Bantul. Kantor Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata juga mengadakan promosi ke daerah atau kota lain yang
menjadi pintu masuk bagi para wisatawan dengan jalan mengikuti dan
berperan serta dalam pameran-pameran kepariwisataan sebagai ajang

promosi.
Strategi dan Rencana Pengembangan Investasi

Strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul dalam
pengembangan Kepariwisataan untuk kelompok investasi adalah sebagai

berikut :

a. Pengembangan investasi sarana dan prasarana publik pada lokasi
obyek dan daya tarik wisata.
b. Meningkatkan peran sektor swasta dan masyarakat dalam melakukan

investasi yang bersifat komersial

Pelaksanaan dari strategi dan rencana pengembangan investasi ini
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Kabupaten Bantul. Tujuan dari pembuatan master plan tersebut adalah
agar para investor tersebut mengetahui arah pengembangan obyek wisata.
Dengan hal itu diharapkan agar para investor semakin tertarik dan mau
menanamkan modalnya, selain itu pemerintah juga mempermudah

birokrasi bagi para investor yang akan menanamkan modal.

Pada kenyataannya rencana investasi yang diusulkan lebih pada
insvestasi skala kecil dan menengah dan lebih pada sektor jasa dan
industri yaitu dengan lebih menekankan pada masyarakat sekitar obyek
wisata atau swasta perorangan yang bergerak diusaha penginapan dan
restoran. Jadi bukan pada investasi skala besar yang nantinya bersedia
untuk menanamkan modalnya bagi pengembangan dan pengelolaan

sebuah obyek wisata.

Program prioritas pengembangan potensi pariwisata yang

ditawarkan adalah:

1) Pengembangan sarana dan prasarana pariwisata

2) Hotel dan restoran bertaraf internasional
Untuk saat ini, baru ada satu hotel dan satu restoran bertaraf
internasional yang berada diwilayah Kabupaten Bantul yaitu Ros inn

Hotel yang berbintang tiga dan Omah Duwur. Ros inn hotel terletak di
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3)

Dari program pengembangan yang bersifat akomodasi tersebut Dinas
Kebubayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul berharap dapat lebih
memperbanyak lagi hotel dan restoran yang bertaraf internasional,
agar dapat memberikan kenyamanan di sektor penginapan dan restoran
yang berjarak tidak jauh dari obyek wisata, dan wisatawan yang
berkunjung tidak perlu jauh-jauh untuk mencari penginapan dan
restoran yang berkualitas baik. Karena di Kabupaten Bantul juga
memiliki prasarana tersebut.
Kerjasama promosi dibidang kepariwisataan
a) Mempromosikan obyek-obyek wisata yang ada di Kabupaten
Bantul melalui elektronik maupun media cetak. Melalui media
elektronik kegiatan promosi yang dilakukan yaitu dari WEB resmi
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten bantul yang
dilakukan setiap hari pengecekan, dan menambah informasi
terbaru dari perkembangan pariwisata di Kabupaten Bantul. Selain
dari WEB, radio juga menjadi alat promosi wisata yang dilakukan
satu bulan sekali dan televisi yang dilakukan satu tahun sekali
dalam acara taman gabusan. Sedangkan kegiatan promosi yang
melalui media cetak yaitu, dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bantul biasanya mengundang wartawan media cetak

untuk melakukan wawancara dalam hal perkembangan pariwisata
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b)

setahun. Selain itu, dinas kebudayaan dan pariwisata juga
membuat kalender atraksi wisata setiap tahunnya. Hal ini bertujuan
untuk lebih memperkenalkan obyek-obyek wisata yang ada di
Kabupaten Bantul kepada wisatawan lokal dan mancanegara.

Kerjasama dan koordinasi dengan pihak yang terkait dengan
kegiatan yang direncanakan akan terwujud, yaitu mempromosikan
dan memperkenalkan obyek wisata di Kabupaten Bantul. Dinas
kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bantul bekerjasama dengan
semua Kota/kabupaten di provinsi DIY bahkan sampai keseluruh
provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur dan Jawa Barat. Bentuk
kerjasama yang dilakukan adalah dengan mengadakan Travel
Dialog yang diadakan satu kali dalam setahun, selain kegiatan
travel dialog juga ada event yang dinamakan event Java Promo,
bentuk kegiatan java promo ini yaitu membuat baliho-baliho dan
brosur-brosur yang nantinya akan disebarkan disetiap daerah
seluruh pulau jawa, sehingga masyarakat bisa lebih mengenal lebih

jauh tentang obyek-obyek wisata yang ada disetiap daerah.

4) Manajemen pariwisata

5) Pengadaan tempat hiburan anak-anak.

A .. A

Investasi dari pemerintah pada umumnya dialokasikan pada layanan
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tarik wisata maupun yang mendukung keberadaan obyek dan daya tarik
wisata di satu wilayah, misalnya prasarana jalan, jembatan, aksesbilitas

dan sebagainya.
. Strategi dan Rencana Pengembangan Sumber Daya Manusia

Strategi pemerintah dalam pengembangan kepariwisataan untuk
kelompok pengembangan Sumber Daya Manusia adalah memberikan
pembinaan secara insentif bagi masyarakat yang nantinya masyarakat akan
sadar akan wisata dengan melibatkan komponen pendampingan, baik

pelaku LSM atau pemerintah yang bergerak dibidang industri pariwisata.

Strategi dan rencana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bantul dalam mengembangkan kepariwisataan dalam kelompok Sumber

Daya Manusia dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Memberikan pembinaan terhadap potensi dan pengelolaan kesenian
rakyat dengan cara memberikan kesempatan perwadahan bagi seniman
dengan sistem kerjasama antar provider dengan masyarakat. Hal ini
dilakukan dengan cara mengadakan festival atau lomba-lomba, seperti
lomba karawitan, dalang cilik, dan jatilan. Kegiatan ini dilakukan satu
tahun sekali bagi seniman yang ada diwilayah DIY khususnya

Kabupaten Bantul. kegiatan-kegiatan seperti ini memberikan dampak
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muda dibidang seni dan pariwisata, dan menjaga kelestarian kesenian
daerah, serta meningkatkan kesejahteraan rakyat khususnya bagi
kelompok kesenian.
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya memberikan dan
menambah motivasi masyarakat dalam mempertahankan kultur wisata,
¢. Meningkatkan kualitas pendidikan khususnya kepariwisataan
1) Pembinaan/pelatihan bahasa inggris dan jepang bagi masyarakat
sekitar obyek wisata
2) Pemasyarakatan Sapta Pesona Pariwisata kepada pedagang
asongan
3) Pelatihan pramuwisata

4) Pembinaan pengrajin industri kecil pariwisata,

Dengan mewujudkan strategi tersebut maka diharapkan kuaitas
SDM membaik dan berpotensi untuk mengembangkan pariwisata dan

menghidupkan ekonomi lokal.

Pelaksanaan dari strategi bagi pengembangan SDM ini adalah
dengan diadakannya pelatihan dan penyuluhan bagi para petugas dilokasi
obyek wisata serta pada masyarakat yang berada disekitar lokasi obyek

wisata tersebut. Hal ini dimaksudkan agar para petugas tersebut bisa
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Demi mewujudkan strategi tersebut, maka pemerintah Kabupaten

Bantul menyediakan / melengkapi fasilitas prasarana budaya kesenian

masyarakat sehingga para wisatawan yang akan mengunjungi pagelaran

kesenian tersebut akan merasa nyaman dan tertarik tinggal dilokasi.

Tabel. 3.1

Prasarana Budaya di Kabupaten Bantul

No Nama fasilitas Lokasi Jenis Kapasitas
1 | Gedung Budaya Depan Pasar Magiran | Panggung Terbuka 500 orang
2 | Gedung Kesenian Desa | Pundong Gedung Kesenian 500 orang

Pajangrejo
3 | Pendopo pasar raya Bantul Gedung kesenian 1000 orang
Kabupaten Bantul
4 | Gedung Kesenian J1. Parangtritis km 8 Gedung Kesenian 500 - 1000
Gabusan orang
5 | Kompleks sekolah seni | JI. Bugisan Gedung kesenian 500 — 1000
orang
60 orang
ruang pamer
6 | Institut seni Indonesia ISI Yogyakarta Auditorium 1000 orang
JI. Parangtritis km 6
7 | Komunitas Angkringan | J1. Nitiprayan 50 Ruang Pertunjukan 15 orang
Ngetisharjo
8 | Pardiman Acapella Desa kersa, Aula (10 x 10 m)
tirtonirmolo
9 | Pracabaaan Ki Pudjo Gandeng RT 04/02 Ruang Pertunjukan
Bangunjiwo
10 | Sanggar / Balai tari Dagaran, Jurug Ruang Pertunjukan
Wasana Nugraha bangunjiwo




11 | Sekolah Menengah JI. PG Madukismo Ruang pertunjukan
Musik N 2 (SMKN 2 Bugisan
Kasihan) Studio
Auditorium
12 | SMKN 1 Kasihan J1. PG Madukismo Ruang pertunjukan
Bugisan
( SMKIN Yogyakarta)
13 | Study Sastar dan Teater | Jotawang, Ruang pertunjukan 150 orang
Sila Bangunharjo, sewon
Ruang pameran 200 orang
Panggung 25 orang
20 orang
14 | Teater Garasi JI. Bugisan Selatan Ruang pertunjukan 50 orang
Yogyakarta Tegal Kenongo dan ruang pameran
15 | Teater Gema STIE kerjasama Ruang pertunjukan 1500 orang
J1. Parangtritis km 3,5
16 | Yayasan Padepokan seni | Kemabaran RT 04/21 | Ruang Pertunjukan 300 orang
Bagong Kusidiharjo No. 146 Tamantirto
17 | Yayasan Peduli Tekstil | Karangnongko RT Ruang pertunjukan 100 orang
Tradisional Indonesia 10/42 panggungharjo

(PTTRII)

Sumber data : kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul

D. Analisis Strategi Pengembangan Kepariwisataan Kabupaten Bantul

Sesuai dengan definisi operasional yang dipakai dalam penelitian ini,
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Tabel 3.2

Matriks Analisis TOWS

Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Bantul Tahun 2009-2011

INTERNAL Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weakneses)
. Letak geografis obyek yang | 1. Manajemen pengolahan
strategis yang belum professional
. Objek wisata masih bisa 2. Terbatasanya Sumber
dikembangkan menjadi daya manusia
objek wisata yang menarik | 3. Belum adanya tema
. Adanya obyek wisata yang wisata (branding) yang
sangat bervariasi. dapat menarik wisatawan
. Sudah adanya fasilitas 4. Keterbatasan sarana dan
penunjang prasarana di tempat
EKSTERNAL obyek wisata
Peluang (Opportunity) S-0O Strategies W-0O Strategies
. Tingginya angka kunjungan . Menyediakan tranportasi 1. Mengadakan penyuluhan
wisatawan ke Daerah Istimewa yang bertujuan langsung ke secara rutin kepada
Yogyakarta obyek wisata petugas di obyek wisata.
. Adanya kerja sama antar . Memanfaatkan obyek wisata | 2. Meningkatkan sumber
pemerintah dengan Forum unggulan sebagai alat daya manusia
Sapta Praja promosi obyek wisata 3. Meningkatkan peran serta
. Dijadikannya Kabupaten lainnya masyarakat yang berada
Bantul sebagai salah satu . Memperlebar jalinan di sekitar obyek wisata.
piliban kunjungan wisata oleh kerjasama antar daerah
wisatawan lokal maupun Kota/Kabupaten dalam
mancanegara bidang pariwisata
Ancaman (Thearts) S-T Strategies W-T Strategies
. Adanya persaingan yang . Mengembangkan setiap 1. Menambah dan
semakin ketat antara distinasi obyek wisata yang ada di memperbaiki sarana dan
wisata regional wilayah Kabupaten Bantul. prasarana yang ada
. Adanya krisis ekonomi . Mengadakan festival/lomba- disetiap obyek wisata.
masyarakat yang berkelanjutan lomba kesenian tradisional 2. Memperbanyak petugas
. Kurangnya kesadaran setiap tahunnya. dilokasi obyek wisata.
masyarakat terhadap hukum . Meningkatkan alat promosi 3. Menjalin kerjasama
yang berlaku wisata. dengan pihak

swasta(investasi)




Berdasarkan matriks analisis TOWS diatas, penulis merumuskan
beberapa strategi untuk mengembangkan sektor pariwisata yang ada di

Kabupaten Bantul yaitu:

1. S-O Strategi (Strengths-Opportunity)

a) Menyediakan transportasi yang bertujuan langsung ke obyek
wisata
Letak geografis Kabupaten Bantul yang strategis yaitu berada di jalur
utama Yogyakarta yang merupakan pintu gerbang utama pariwisata
dan dengan menyediakan transportasi yang bertujuan langsung ke
obyek-obyek wisata yang ada di Kabupaten Bantul hal ini pasti akan
lebih mempermudah pencapaian para wisatawan.

b) Memanfaatkan obyek wisata unggulan sebagai alat promosi obyek
wisata lainnya.
Obyek wisata pantai parangtritis berperan penting dalam strategi ini,
selain menjadi obyek wisata unggulan di Kabupaten Bantul obyek
wisata parangtritis juga menjadi alat promosi bagi obyek wisata
lainnya yang ada di wilayah Kabupaten Bantul.

¢) Memperlebar jalinan kerjasama antar daerah dalam bidang
pariwisata.

Menjalin kerjasama yang luas dengan setiap daerah yang ada Jawa
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bagi perkembangan obyek wisata di Kabupaten Bantul, dengan
mengadakan Travel Dialog dan kunjungan wisata kesetiap daerah
tersebut, maka dapat dipastikan ini menjadi alat promosi yang cukup

optimal.

2. W-O Strategi (Weakneses-Opportunity)

a)

b)

Mengadakan penyuluhan secara rutin kepada petugas pelaku
wisata

Dalam strategi ini, penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul yaitu dalam hal kinerja
para petugas yang ada di obyek wisata. Hal ini bertujuan agar dapat
meningkatkan kinerja petugas dilokasi obyek wisata, sehingga para
petugas dapat memberikan pelayanan yang baik kepada wisatawan
yang berkunjung ke obyek wisata.

Meningkatkan sumber daya manusia

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul saat ini memiliki
105 pegawai negeri sipil yang terdiri dari berbagai jenjang
pendidikan. Hal yang sangat dibutuhkan sekarang adalah pegawai
negeri sipil yang sesuai dengan bidang dan keahliannya dalam hal

pariwisata, bukan dari bidang lain yang ditempatkan di Dinas
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3.

c)

Meningkatkan peran serta masyarakat yang berada disekitar
obyek wisata

Masyarakat yang berada disekitar obyek wisata memegang peranan
yang sangat penting dalam pengembangan sektor pariwisata yaitu
dengan cara melibatkan masyarakat dalam setiap proses wisata,
karena masyarakat yang berada disekitar lokasi obyek wisata lebih
mengenal kondisi wilayah obyek wisata tersebut. Menurut penulis,
strategi seperti ini sudah seharusnya dilakukan disetiap obyek wisata
yang ada di Kabupaten Bantul, }-ml ini bertujuan agar lebih
mempermudah kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam

mengembangkan sektor pariwisata di Kabupaten Bantul.

S-T Strategi (Strengths-Thearts)

a)

b)

Mengembangkan produk wisata yang ada disetiap wilayah
Kabupaten Bantul

Strategi pengembangan produk wisata yang sudah dilakukan oleh
kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah dengan menjadikan
obyek wisata utama untuk mengembangkan obyek-obyek wisata
lainnya.

Mengadakan festival/lomba-lomba kesenian tradisional setiap

tahunnya

Dengan mengadakan festival/lomba-lomba kesenian tradisional
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setiap tahunnya bagi seniman yang ada diwilayah DIY khususnya
Kabupaten Bantul. kegiatan-kegiatan seperti ini memberikan dampak
positif bagi tasyarakat, karena dapat meningkatkan Kkecintaan
generasi muda dibidang seni dan pariwisata, juga dapat melestarikan
kesenian daerah, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
khususnya bagi kelompok seni.

Meningkatkan alat promosi wisata

Mempromosikan obyek-obyek wisata yang ada di Kabupaten Bantul
dengan melalui media elektronik dan media cetak. Melalui media
elektronik kegiatan promosi yang dilakukan yaitu dari WEB resmi
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang dilakukan pengecekan setiap
harinya, selain itu radio dan televisi lokal juga menjadi alat promosi
yang dilakukan setiap satu kali dalam setahun. Sedangkan melalui
media cetak biasanya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mengundang
wartawan dalam hal perkembangan pariwisata di Kabupaten Bantul.

dan membuat Kalender Atraksi wisata setiap tahunnya.

4. W-T (Weakneses-Thearts)

a) Menambah dan memperbaiki sarana dan prasarana yang ada di

obyek wisata
Sarana dan prasarana yang ada di obyek wisata Kabupaten Bantul

terbagi menjadi dua kepemilikan, ada yang dikelolah langsung oleh
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masyarakat yang berada disckitar obyek wisata. Langkah yang
ditempuh oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yaitu dengan
menambah sarana dan prasarana yang dinilai kurang dan memperbaiki
sarana dan prasarana yang dinilai sudah tidak memenuhi syarat.
b) Menjalin kerjasama dengan pihak swasta (investasi)
pelaksanaan dari strategi investasi ini adalah pembuatan master plan
dari setiap obyek wisata yang ada di Kabupaten Bantul. Tujuan dari
pembuatan master plan adalah agar para investor mengetahui arah
pengembangan obyek wisata, dan diharapkan investor mau
menanamkan modalnya. Investasi yang ditawarkan lebih pada
investasi skala kecil dan menengah (sektor jasa dan industri), dan
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di
Kabupaten Bantul.
5. Pengembangan Fisik
Pengembangan fisik meliputi :
a) Ketersediaan sarana dan prasarana pariwisata yang ada di obyek
wisata,
Sarana dan prasarana penunjang pariwisata yang ada di obyek-obyek

wisata yang dikelola Dinas Pariwisata bedasarkan data-data yang
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Tabel. 3.3

Sarana dan Prasarana Obyek Wisata di Kabupaten Bantul

Nama Obyek Wisata Sarana dan Prasarana

Pantai Parangtritis a) Tempat parkir

b) MCK

¢) Penginapan

d) Rumah Makan

e) Kios Cinderamata

f) Pos Penjaga Pantai

g) Toilet

h) Kamar ganti / bilas

i) Loket

J) SAR

k) Sarana transportasi

1) Jaringan listrik

m) Taman rekreasi

n) Kolam renang

o) Kolam pemancingan
p) Gelanggang permainan
q) Fasilitas olahraga

r) Fasilitas wisata tirta dan rekreasi air

Pantai Parangkusumo a) Tempat parkir

b) MCK

¢) Pendopo

d) Joglo

e) Warung makan

f) Mushola

g) Jaringan listrik

h) SAR

i) Sarana transportasi
j) Taman rekreasi

k) Kolam renang

) Gelanggang permainan
m) Fasilitas rekreasi air

Pantai Depok a) Tempat parkir

b) Mushola

¢) Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
d) Pasar Ikan

e) Warung makan

f) MCK

g) Toilet

h) Loket

i) Kolam renang

i} Kolam nemancingan




Pantai Pandansimo

Tempat parkir

Tempat Pelelangan lkan (TPI)
Terminal

Warung makan

Mesjid

Penginapan

Kolam renang

Fasilitas rekreasi air

Pantai Samas

Tempat parkir
Penginapaan

Rumah makan
Toilet

Jaringan listrik
Sarana transportasi
Mushola

Taman rekreasi
Fasilitas rekreasi air
Kolam pemancingan
Gelanggang permainan

Pantai Patehan

Tempat parkir

Losmen

Menara mercusuar

Taman rekreasi

Kolam renang

Kolam pemancingan
Fasilitas tirta dan rekreasi air

Kasongan

Tempat parkir
Sauvenir shop

Ceramic shop

Jaringan listrik

Sarana transportasi
Penginapan

Mesjid

Taman rekreasi

Kolam renang
Gelanggang permainan

Petilasan Penembahan
Senopati

Tempat parkir
MCK

Toilet

Mushola

Jaringan listrik
Warung makan
Juru kunci

Sarana transportasi

Gua Cerme

Tempat parkir

Penitinan harang




¢) Tempat peristirahatan ( shelter)
d) Warung makan

e) Toilet

f) Jaringan listrik

g) Gardu pandang

h) Mushola

i) Pemandu wisata

j) Taman rekreasi

k) Teater atau panggung terbuka

10 | Makam Imogiri a) Tempat parkir
b) Jaringan listrik
c) Mesjid

d) Juru kunci

¢) Pemandu wisata
f) Warung makan
g) MCK

h) Taman rekreasi

11 | GoaJepang a) Tempat parkir
b) Loket

¢) Jaringan listrik
d) Pemandu wisata

12 | Museum Wayang Kekayon | a) Tempat parkir

b) Sasana cinderamata
c) Jaringan listrik

d) Cafe

¢) Pertunjukan temporer

13 | Sendang Kasihan f) Tempat parkir
g) Juru kunci
h) Teater atau panggung terbuka

14 | Goa Selarong a) Tempat parkir

b) Pendopo

¢) Kios-kios cinderamata
d) Warung makan

e) Toilet

f) Sarana transportasi
g) Pertunjukan temporer

sumber data : kantor Dinas kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul

Sarana dan prasarana obyek wisata diatas, terbagi menjadi dua
kepemilikan, ada yang dikelolah langsung oleh Dinas Kebudayaan dan

pariwisata Kabupaten Bantul dan ada yang dikelola oleh masyarakat yang




Langkah yang ditempuh oleh kantor Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bantul adalah dengan mengadakan perbaikan pada
sarana dan prasarana yang dinilai sudah tidak memenuhi syarat dan
menambahkan sarana dan prasarana yang masih dinilai kurang. Karena
dengan seiring berjalannya waktu dan bertambahnya jumlah wisatawan
yang berkunjung, proses perbaikan dan penambahan sarana dan prasarana
adalah salah satu hal yang utama harus dilakukan. Dari data-data sarana
dan prasarana yang diperoleh, ada beberapa sarana dan prasarana yang
dilakukan perbaikan dan penambahan oleh Dinas Kebudaayaan dan

Pariwisata, yaitu :
1) Memperluas tempat parkir yang ada disetiap tempat obyek wisata

2) Memperbaiki dan menambahkan jumlah toilet, MCK, dan kamar
ganti / bilas. Terutama pada obyek wisata yang berbentuk wisata
pantai. Ada sekitar 20 toilet yang diperbaiki, kebanyakan perbaikan

tersebut pada bagian pintu toilet.

3) Menambahkan jumlah peningapan dan warung makan, yang mana
tempat penginapan dan warung makan yang berada disekitar obyek
wisata sebagian besar dimiliki oleh masyarakat sekitar, jadi dengan

menambahkan penginapan dan warung makan yang dikelolah
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tetjamin kebersihan dan harga yang ditetapkan juga tidak terlalu
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wisata sudah terdapat sarana dan prasarana yang paling dibutuhkan bagi
setiap wisatawan yang berkunjung, dimana biasanya kebutuhan tersebut
meliputi: toilet, MCK, tempat parkir, penginapan, warung makan, dan
tempat penitipan barang, hal ini menjadi hal terpenting bagi wisatawan.
Namun harus ada penambahan fasilitas-fasilitas penunjang wisata
tersebut agar semakin dapat menarik minat para wisatawan untuk
mengunjungi obyek-obyek wisata yang ada.

Usaha yang dilakukan oleh Dinas pariwisata Kabupaten Bantul
untuk melengkapi sarana dan prasarana penunjang pariwisata adalah
dengan membangun sarana dan prasarana yang belum ada dan
memperbaiki sarana dan prasarana yang dianggap sudah tidak layak guna
di setiap obyek wisata, salah satunya yaitu menambah alat transportasi
umum yang langsung ke ketujuan obyek wisata. Hal ini bisa terwujud
apabila Dinas Kebudayaan dan Pariwisata bekerjasama dengan pihak
swasta di bidang tour dan travel.

6. Pengembangan Non Fisik
Pengembangna non fisik meliputi :
a) Pengembangan Atraksi Wisata
Selain obyek wisata budaya dan alam sebagai daya tarik utama di
Kabupaten Bantul, terdapat juga atraksi yang berupa event kesenian

tradisional atau upacara tradisional. Upacara dan kesenian-kesenian
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wisatawan® . Upacara tradisional yang diadakan setiap tahun tesebut

adalah sebagai berikut :

1)

2)

Labuhan Keraton Ngayogyakarta

Upacara Labuban Keraton Ngayogyakarta diadakan setiap
tanggal 30 Rejeb, upacara ini dilakukan di Parangkusumo,
Parangtritis, Kretek, Bantul. Ritual ini merupakan ungkapan
syukur kepada Tuhan YME, dan permohonan keselamatan

untuk Sri Sultan Hamengkubuwono.

Labuhan Nelayan Pandansimo

Upacara Nelayan Pandansimo ini dilakukan di pantai
Pandansimo, upacara ini diawali dengan ritual doa, mercka
melakukan kenduri bersama dan melabuh sesaji. Dalam
upacara ini masyarakat memohon keselamatan dan bersyukur
atas hasil tangkapan nelayan, serta melestarikan nilai budaya

leluhur nenek moyang

3) Upacara Merti Dusun

Upacara Merti Dusun ini terdapat tiga macam upacara yaitu,

Merti Dusun Dodongan yang dilaksanakan di kecamatan
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Dlingo Kabupaten Bantul, Merti Dusun Krebet yang
dilaksanakan didusun Krebet, sendangsari, piyungan, dan Merti
Dusun Mantub vang dilaksanakan di Mabtub, batuterno,
Banguntapan, Upacara Merti Dusun ini sebagai ucapan rasa
syukur terhadap Tuhan YME atas keselamatan dan rejeki yang
telah diterima
Selain upacara tradisonal, kesenian-kesenian tradisional juga
dikembangkan dengan cara mengadakan festival-festival atau lomba-
lomba seperti lomba kawaritan, dalang cilik, dan jatilan yang diadakan
satu kali setiap tahun. Hal ini dilakukan untuk menjaga kelestarian
kesenian tradisional yang ada di Kabupaten Bantul. agar nantinya
kesenian-kesenian tersebut turun dari generaasi ke generasi.
b) Penyuluhan Kepada Petugas di Lokasi Obyek Wisata
Untuk lebih meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di
bidang kepariwisataan maka kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bantul mengadakan pelatihan dan penyuluhan kepada para
petugas di lokasi obyek wisata. Selain itu Dinas Kebudayaan dan
pariwisata juga memberikan penyuluhan terhadap masyarakat yang
berada di sekitar lokasi obyek wisata agar mereka juga bisa mengerti dan
ikut serta dalam usaha mengembangkan pariwisata3 I Petugas yang

diberikan penyuluhan tersebut ada dua yakni petugas yang berasal dari
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dinas Kebudayaan dan Pariwisata, dan petugas yang berasal dari
masyarakat sekitar obyek wisata. Bagi petugas yang berasal dari Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata diberikan penyuluhan satu kali dalam
seminggu. Sedangkan petugas yang berasal dari masyarakat sekitar obyek
wisata dilakukan penyuluhan minimal dua sampai tiga kali dalam
setahun.

Dalam upaya pembinaan / penyutuhan kepada para pelaku wisata,
upaya yang dilakukan yaitu antara lain, dengan memasyarakatkan
SAPTA PESONA, sapta pesona yang terdiri dari unsur keamanan,
ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, keramahan, dan
ketenangan, adalah tujuh unsur yang harus diciptakan dalam setiap
produk wisata serta digunakan sebagai tolak ukur peningkatan produk
wisata. Dengan diadakannya penyuluhan secara rutin, dinas Kebudayaan
dan Pariwisata dapat meningkatkan semua obyek-obyek wisata sehingga
bagi wisatawan yang bekunjung akan merasa lebih nyaman dan tidak ada
keluhan tentang pelayanan yang buruk dari petugas dilokasi obyek

wisata®2.
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